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Abstrak
Makalah penelitian ini memperlihatkan nilai pengukuran orientasi masa depan sebesar 23,85%,
orientasi pengguna sebesar 23,81%, kontribusi organisasi sebesar 23,57%, dan keunggulan operasional
sebesar 18,84% menggunakan IT BSC. Penelitian berbentuk survei menggunakan metode deskriptif
analitis. Tujuan penelitian untuk mengetahui sejauhmana kontribusi dan pemanfaatan melalui investasi
aplikasi Tl dalam menunjang kebutuhan sistem informasi karyawan. Hasil akhir pengukuran
memperlihatkan orientasi masa depan memiliki selisih nilai 1,15%. Menandakan sudah ada sinkronisasi
tujuan strategi bisnis dan keselarasannya dengan strategi divisi Tl. Sementara nilai perspektif terendah
ada pada keunggulan operasional dengan selisih nilai 6,16%. Menandakan kelayakan sistem informasi
karyawan belum dapat beroperasi dengan lancar dan menunjang kegiatan operasional. Kualitas
informasi dan keamanan sistem informasi membutuhkan pemeliharaan lebih lanjut. Kualitas dalam
menyediakan informasi karyawan masih memiliki keterbatasan dengan sejumlah kendala dalam
mengorganisasikan kepemilikan sistem secara tepat. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
menggabungkan tata kelola Tl dalam memenuhi kesesuaian dan sinkronisasi sasaran strategis dan
kondisi aktual dari setiap organisasi bisnis Credit Union.
Kata kunci —Pengukuran Kinerja, Sistem Informasi Karyawan, IT Balanced Scorecard

Abstract

This research paper shows that values of the future orientation measurement, the user’s
orientation, the organizations’ contribution, and the operational excellence using IT BSC are respectively
23.85%, 23.81%, 23.57%, and 18.84%. This survey research was conducted using a descriptive-
analytical method. The aim of this research was to find out the extent of the contribution and the use of IT
application investment in supporting employees’ needs of information system. The final results of
measurement show that future orientation has value difference of 1.15%, indicating the existence of
synchronization of business strategy goals and the alignment with IT divisions. Meanwhile, the lowest
value of the perspective was found in the area of operational excellence with the value difference of
6.16%, indicating that the feasibility of employees’ information system cannot operate smoothly and
support operations. The quality of information and the security of information system require more
maintenance. The quality in providing employees’ information is still limited by a number of obstacles in
organizing the system ownership properly. This research can be continued by combining the IT
governance to meet the suitability and synchronization of strategic objectives and the actual conditions of
any business organizations of credit unions.
Keywords— Performance Measurement, Employees’ Information System, IT Balanced Scorecard.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah menjadikan semua aktivitas bisnis semakin mudah
bagi karyawan, pelanggan, pemasok dan mitra kerja melakukan interaksi setiap fungsi bisnis. Kemudahan
melakukan kolaborasi dalam mengembangkan produk, pemasaran, distribusi dan menyediakan layanan
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kepada pihak pemangku kepentingan. Keberadaan TI tidak lagi hanya mendukung kegiatan operasi bisnis
menjadi lebih efisien dan efektif dalam pembuatan keputusan, namun juga mengubah proses dan cara
persaingan dalam bisnis [1]. TT sudah merupakan faktor mendasar untuk mencapai keunggulan kompetitif
dan inovasi dalam organisasi bisnis [2]. Dalam banyak organisasi, TI memiliki pengaruh secara langsung
pada strategis perusahaan. Integrasi TI dapat meningkatkan akurasi data, memberikan layanan kepada
pelanggan, pembuatan keputusan, produktivitas dan kinerja organisasi [3].

TI memainkan peranan penting dalam perekayasaan ulang dalam proses bisnis [4]. Kecepatan,
kemampuan pemrosesan informasi dan konektivitas komputer serta teknologi internet dapat secara
mendasar meningkatkan efisiensi para bisnis, seperti juga meningkatkan komunikasi dan kerjasama [5].
TI telah menjadi fasilitator utama bagi kegiatan-kegiatan bisnis, memberikan andil besar terhadap
perubahan mendasar pada struktur, operasi dan manajemen organisasi [6]. Ketersediaan dan kelancaran
informasi bergantung kepada pemanfaatan TI melalui pengembangan sejumlah aplikasi dalam organisasi.
Pengukuran kinerja melalui pemanfaatan aplikasi TI memiliki hubungan dalam melakukan investasi TI
agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi secara optimal. Adapun metode yang dapat
digunakan adalah IT BSC (Balanced Scorecard).

IT BSC telah diadopsi secara luas penggunaanya dalam mengukur kinerja bisnis dan industri,
pemerintahan, dan organisasi nir laba. Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton [7].
IT BSC merupakan alat konstruktif dengan memfokuskan kepada upaya pengembangan secara konstan.
Memungkinkan membuat keputusan investasi TI dan arah tindakan yang akan diambil secara lebih tepat
karena mengkuantifikasi efisiensi dan efektivitas peristiwa masa lalu [8]. IT BSC menyediakan
pemaparan dan ulasan yang bersifat menyeluruh dan terstruktur sehingga setiap manajer yang saling
berhubungan dapat terus memantau perkembangan setiap aspek dari strategi penerapan TI dengan
mengacu kepada nilai dari masing-masing perspektif, yaitu perspektif kontribusi organisasi, orientasi
pengguna, keunggulan operasional, dan orientasi masa depan [9]. Masing-masing perspektif ini harus
diterjemahkan ke dalam metrik dan langkah-langkah yang sesuai yang menilai situasi saat ini. Penilaian
ini perlu diulang secara berkala dan selaras dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Komponen
penting dari IT BSC adalah kondisi terjadinya suatu hubungan dan akibat antara tindakan yang terjadi
[10].

IT BSC sudah banyak digunakan untuk mengukur dan mengontrol pelaksanaan penggunaan
aplikasi TL Salah satu universitas swasta dalam menerapkan sistem informasi pendidikan tingginya sudah
dapat mencapai harapannya berupa kelancaran kegiatan universitas [11]. Kegiatan dalam mengadopsi TI
dapat memberikan nilai tambah berupa keberhasilan efektivitas komunikasi internalnya. Pemanfaatan TI
masih membutuhkan pelatihan dan merupakan inisiatif strategis bagi organisasi [12]. Tingkat manajemen
strategis sistem informasi merupakan faktor dasar dan secara efektif mempengaruhi kinerja merumuskan
strategis sistem informasi organisasi [13]. Hasil evaluasi kinerja aplikasi berada pada tingkat sangat baik.
Namun dari masing-masing perspektif masih belum sesuai dengan sasaran yang sudah ditetapkan.
Penggunaan aplikasi TI masih harus menjadi perhatian penting agar pemanfaatannya dapat memenuhi
kebutuhan operasional perusahaan [14]. Kinerja aplikasi WBS perbankan menitikberatkan kepada
kebutuhan restrukturisasi dari sisi kontribusi organisasi karena masih belum efektif dalam investasinya
[15]. Pelatihan kepada karyawan secara berkelanjutan penting dan dapat memaksimalkan kinerja dan
daya saing maupun operasional perbankan dalam memberikan pelayanan kepada nasabah secara
berkelanjutan [16]. Pengukuran kinerja menjadi kebutuhan perbaikan dan peningkatan kinerja di masa
mendatang melalui proses penyelarasan secara adaptif dalam hubungannya dengan strategi bisnis dan TL.

Penggunaan IT BSC juga penting untuk mengukur kinerja sistem informasi karyawan untuk
organisasi bisnis keuangan di bidang pembiayaan simpan pinjam. Bisnis pembiayaan simpan pinjam yang
lagi berkembang adalah Credit Union (CU). CU merupakan lembaga keuangan yang bergerak di bidang
simpan pinjam, dimiliki dan dikelola oleh anggotanya dan memiliki tujuan untuk mensejahterakan
anggotanya sendiri. Bisnis CU yang semakin berkembang tentu harus memiliki sistem informasi
karyawan secara tepat agar memudahkan proses administrasinya. Pemanfaatan aplikasi TI mulai dari
sistem perencanaan kebutuhan hingga mencapai masa persiapan memasuki masa pensiun karyawan.
Melalui sistem informasi karyawan dapat memberikan informasi dalam merumuskan perencanaan untuk
keberlangsungan pelatihan dan pengembangan karyawan. Menghindari terjadinya resistensi dan
kekosongan jabatan dalam menempatkan posisi karyawan sesuai dengan keahlian dan kapabilitasnya.
Karyawan merupakan modal utama dan aset penting dalam mencapai kesuksesan bisnis. Tentunya setiap
organisasi menginginkan memiliki karyawan yang kompeten, sopan, dan profesional dalam bidangnya.
Kemudahan dan ketersediaan informasi karyawan dapat memperlancar sistem administrasi dalam
pengelolaannya.
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Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa penelitian sebelumnya yakni untuk mencapai
keselarasan strategi teknologi informasi dengan strategi bisnis, kemampuan mengoptimalkan sumberdaya
teknologi informasi, memahami sasaran teknologi informasi, mengelola resiko teknologi informasi dan
kualitas teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan bisnis pembiayaan simpan pinjam. Dalam
penelitian ini tidak hanya sekedar mengukur kinerja aplikasi TI, tetapi juga membahas mengenai sisi
implikasi pada aspek manajerial dan rekomendasi masing-masing perspektif berdasarkan indikator tujuan
dan kinerjanya. Tujuan penelitian untuk mengetahui sejauhmana kontribusi dan pemanfaatan melalui
investasi aplikasi TI dalam menunjang kebutuhan sistem informasi karyawan. Sasaran penelitian lebih
kepada kesiapan dalam memberikan manfaat berupa kemudahan dan ketersediaan informasi untuk setiap
bagian proses bisnis agar sesuai kebutuhan sistem informasi karyawan yang masih membutuhkan
perbaikan dan penyempurnaan

2. Metode Penelitian

Penelitian ini berbentuk survei dengan metode deskriptif analisis. Penelitian ini menggunakan
variabel tunggal berupa pengukuran kinerja sistem informasi karyawan menggunakan IT BSC. Metode
pengukuran kinerja sistem informasi karyawan menggunakan konsep dari IT BSC melalui empat
perspektif yakni kontribusi organisasi, orientasi pengguna, keunggulan operasional, dan orientasi masa
depan. Untuk data primer diperoleh melalui observasi secara langsung. Jumlah sampel penelitian terdiri
atas 30 Credit Union yang memberikan pembiayaan simpan pinjam di daerah Kalimantan Barat. Untuk
setiap Credit Union diambil 5 responden dengan menggunakan teknik sampel randon sederhana. Jadi
jumlah keseluruhan ada 150 responden. Instrumen penelitian menggunakan daftar angket dengan
menggunakan skala Guttman dengan unit analisis individu. Sementara data skunder diperoleh melalui
studi dokumentasi berupa sistem dan mekanisme pengelolaan karyawan, visi dan misi, dan uraian dari
masing-masing struktur organisasi.

Individu responden dari setiap Credit Union terdiri dari Cluster Manager, Manager Unit, Loan
Officer, Marketing Officer, Collector, Supporting, dan Customer Service. Untuk tahapan dalam
pengukurannya mencakup penyelarasan visi, misi dan strategi perusahaan dengan visi, misi dan strategi
TI; penyelarasan strategi TI dengan perspektif IT BSC, perancangan hubungan sebab-akibat, ukuran dan
sasaran strategi IT BSC, pengukuran dan hasil pengukuran IT BSC, melakukan pembobotan tujuan
strategis pada empat perspektif IT BSC, dan terakhir melakukan evaluasi hasil pengukuran IT BSC [17].
Selanjutnya semua nilai dari hasil pengukuran tersebut di masukkan ke dalam tabel pengukuran kinerja
agar dapat dijadikan rekomendasi untuk melakukan perbaikan, mempertahankan dan meningkatkan
kinerja serta investasi di waktu mendatang.

IT BSC terdiri dari 4 (empat) perspektif. Perspektif kontribusi organisasi adalah perspektif yang
mengevaluasi kinerja TI berdasarkan pandangan dari manajemen eksekutif, direktur dan stakeholder.
Perspektif orientasi pengguna adalah perspektif untuk mengevaluasi kinerja TI berdasarkan cara pandang
pengguna yang ada. Perspektif keunggulan operasional adalah perspektif yang menilai kinerja TI
berdasarkan cara pandang manajemen TI itu sendiri dan lebih jauh lagi adalah pihak yang berkaitan
dengan audit dan pihak yang menetapkan aturan-aturan yang digunakan. Perspektif orientasi masa depan
adalah perspektif yang menilai kinerja TI berdasarkan cara pandang dari departemen itu sendiri, yaitu
pelaksanaan, para praktisi dan profesional yang ada. Perspektif ini akan menyiapkan infrastruktur
organisasi yang memungkinkan tujuan-tujuan dalam tiga perspektif lainnya dapat dicapai. Kemampuan
organisasi untuk dapat menghasilkan produk atau jasa di masa mendatang dengan kemampuan layanan
yang memuaskan harus dipersiapkan mulai dari saat ini. Pihak manajemen harus dapat memperkirakan
tren di masa mendatang dan membuat langkah-langkah persiapan dalam mengantisipasinya. Masing-
masing perspektif ini harus diterjemahkan ke dalam metrik dan langkah-langkah yang sesuai dalam
menilai situasi saat ini. Penilaian ini perlu diulang secara berkala dan selaras dengan tujuan yang
ditetapkan sebelumnya (Tabel 1.1).
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Tabel 1.1 Standar IT Balanced Scorecard

USER ORIENTATION BUSINESS CONTRIBUTION

How do users view the IT department? How does management view the IT department?
Mission Mission
To be the preferred supplier of information | To obtain a reasonable business contribution
systems. from IT
Objectives investments.
*Preferred supplier of applications Objectives
*Preffered supplier of operations vs proposer of | *Control of IT expenses
best solution, from whatever source *Business value of IT projects
*Partnership withusers *Provision of new business capabilities
*User satisfaction

OPERATIONAL EXCELLENCE FUTUREORIENTATION

How effective and efficient are the IT processes? How well is IT positioned to meet future needs?

Mission Missions

To deliver effective and efficient IT applications | To develop opportunities to answer future
and services. challenges.

Objectives Objectives

Efficient and effective developments *Training and education of IT staff

Efficient and effective operations eExpertise of IT staff

*Research into emerging technologies
*Age of application portfolio

Mekanisme perhitungan untuk masing-masing perspektif diawali dengan penentuan nilai sasaran
strategis setiap organisasi Credit Union, dan untuk setiap komponen yang dinilai pada bagian ukuran
strategis. Nilai sasaran strategis ini berasal dari hasil wawancara dengan pihak manajemen (eksekutif).
Untuk memperoleh nilai kondisi aktual dapat diperoleh dari perhitungan sebagai berikut: total dari
perkalian antara jumlah responden yang menjawab ‘ya’ atau ‘tidak’ dengan nilai bobot. Nilai bobot ‘ya’
adalah 2 dan ‘tidak’ adalah 1. Kemudian nilai total tersebut dibagi dengan jumlah responden. Kemudian
nilai total tersebut di kalikan 50% (50% Xkarena skala ada 2, maka 100%:2). Selanjutnya untuk
mendapatkan nilai pencapaiannya adalah nilai hasil perkalian tersebut dibagi dengan sasaran strategis dan
dijadikan dalam bentuk persentase. Untuk menghitung hasil pembobotan tujuan strategis dapat
menggunakan rumus sebagai berikut: (1) Bobot = nilai bobot bersumber dari pihak manajemen organisasi
Credit Union, (2) Hasil Tujuan = (Hasil Ukuran/100) x Bobot, (3) Hasil Ukuran = Hasil rata-rata dari
pencapaian pengolahan data dengan bersumber dari masing-masing perspektif IT BSC, (4) Total
merupakan hasil dalam bentuk persentase dari masing-masing perspektf. Nilai perolehan dari setiap
perspektif akan mencerminkan kontribusi mengenai kesesuaian investasi dan pemanfaatan sistem
informasi karyawan secara keseluruhan

3. Hasil dan Analisis

Penyelarasan strategi organisasi bisnis pembiayaan simpan pinjam dan strategi TI merupakan
kegiatan yang secara fundamental mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam meningkatkan kinerja
dan performansi daya saingnya. Keberhasilan ini hanya dapat dicapai melalui proses mendefinisikan
strategi bisnis secara jelas dan dapat diukur dalam sebuah pengukuran kinerja. Melalui indikator kinerja
ini dapat memberikan kemudahan kepada pihak pimpinan organisasi untuk mengetahui secara lebih jelas
sejauhmana kontribusi TI dibutuhkan. Secara harfiah pengukuran kinerja dapat diartikan sebagai
penilaian mutu dari kemampuan kerja demi mengetahui seberapa jauh hasil yang diharapkan telah dapat
dipenuhi. Kecenderungan pengukuran kinerja melalui aspek keuangan melalui formulasi tingkat
pengembalian investasi tidak selamanya memberikan hasil yang nyata sesuai dengan kondisi yang ada.
Seringkali mengabaikan aspek kualitatif atau non keuangan berupa peningkatan kualitas layanan yang
justru saat ini memiliki peran yang jauh lebih penting dan sangat signifikan demi kelangsungan hidup
organisasi.

Langkah awal dari pengukuran kinerja aplikasi pemanfaatan TI khususnya untuk sistem
informasi karyawan menggunakan IT BSC pada sejumlah organisasi Credit Union yang
menyelenggarakan pembiayaan simpan pinjam adalah dengan melalui penyelarasan visi, misi, dan
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strategi bisnis dengan visi, misi dan strategi TI dengan menciptakan penyelarasan antara keduanya.
Penyelarasan antara visi Credit Union dan divisi TI menjadikan pemanfaatan TI dalam aplikasi sistem
informasi karyawan dapat memperoleh kemudahan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Hal ini
merupakan bentuk dukungan divisi TI dengan kemudahan mengelola dan memastikan perlakukan
prosedur dan mekanisme pekerjaan dari setiap individu karyawan. Menyelaraskan antara strategi
organisasi pembiayaan simpan pinjam dan divisi TI dari setiap Credit Union adalah sangat mendasar
dalam upaya meningkatkan kualitas organisasi menjadi lebih terpercaya dengan struktur organisasi yang
lebih dinamis dan diterima masyarakat luas. Memiliki keterampilan dan kompetensi TI dapat membuat
proses kerja menjadi efektif dan efisien, meningkatkan produktivitas kerja, sistem pemeliharaan dan
pengembangan karyawan secara menyeluruh. Setelah proses penyelarasan visi, misi dan strategi bisnis
dengan visi, misi dan strategi divisi TI, berikutnya melakukan penyelarasan terhadap strategi divisi TI
dengan 4 perspektif IT BSC. Penyelarasan ini untuk mendapatkan tujuan strategis yang sesuai untuk
masing-masing strategi divisi TI (Tabel 1.2).

Tabel 1.2 Penyelarasan Strategi TI Dengan Perspektif IT BSC

12000 e L | - Penerapan sistem informasi a. Efektivitas dan
Organisasi terintegrasi untuk mendukung dan efisiensi finansial.
meningkatkan efektivitas dan b. Efisiensi proses
efisiensi pengadaan dan keakuratan komputasi.
dalam pengolahan informasi
karyawan Credit Union.
Perspektif Orientasi a. Penerapan sistem TI yang a. Meningkatkan
Pengguna terintegrasi untuk mendukung kepuasan pengguna
meningkatkan efektivitas dan dalam
efisiensi pengadaan dan menggunakan
keakuratan dalam menggunakan aplikasi sistem
sistem informasi karyawan informasi
dalam manajemen Credit karyawan.
Union. b. Meningkatkan

b. Memberikan pelatihan kepada
semua karyawan dalam
menerapkan TI untuk
mendukung kelancaran
pelayanan yang prima kepada
semua anggota Credit Union.

kompetensi dan
keahlian semua
karyawan dalam
menggunakan TI
secara optimal.

Perspektif Memeberikan pelatihan kepada a. Meningkatkan
Kesempurnaan karyawan dalam menerapkan TI kelayakan sistem
Operasional untuk mendukung pelayanan yang berbasis TL.
baik kepada anggota Credit Union. b. Menghasilkan
kualitas informasi
yang lebih baik.

c. Meningkatkan
kualitas keamanan
sistem informasi.

Perspektif Orientasi a. Penerapan sistem TI yang a. Meningkatkan
Masa Depan terintegrasi untuk mendukung kompetensi TI dan
dalam meningkatkan efektivitas kemampuan
dan efisiensi pengadaan dan karyawan.
keakuratan informasi karyawan Meningkatkan
Credit Union. pengembangan

. Memberikan pelatihan kepada

karyawan dalam penerapan TI
mendukung pelayanan yang
baik kepada anggota Credit
Union.

sistem dengan
pemanfaatan TI
baru.
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Ukuran strategis diperoleh dari penjabaran masing-masing tujuan strategis IT BSC sehingga
menjadi beberapa ukuran penting bagi organisasi pembiayaan simpan pinjam. Setiap ukuran strategis
harus memiliki suatu sasaran strategis. Semua sasaran strategis ini adalah merujuk kepada nilai rata-rata
dari sejumlah Credit Union yang telah dipilih menjadi sampel dalam penelitian ini. Selanjutnya
melakukan proses pengukuran untuk menilai kinerja aplikasi sistem informasi karyawan yang ditujukan
kepada 30 Credit Union. Setelah mengetahui ukuran strategis dan sasaran strategis dari tiap perspektif IT
BSC, maka perhitungan IT BSC dapat dilakukan. Perhitungan dilakukan dengan tujuan untuk melakukan
perbandingan tiap tujuan strategis dengan kondisi yang ada pada organisasi pembiayaan simpan pinjam
saat ini. Adapun gambaran umum responden dalam penelitian ini adalah karyawan dari 30 organisasi
bisnis Credit Union. Total daftar angket yang dikirim sebanyak 150 lembar. Berikut ini merupakan
rekapitulasi perhitungan evaluasi hasil mengenai pemanfaatan aplikasi TI untuk masing-masing
perspektif IT BSC (Tabel 1.3).

Tabel 1.3 Hasil Pengukuran Kinerja Sistem Informasi Karyawan

Tujuan Ukuran Strategi | Sasaran | Kondi | Pencapai | Bobot | Hasil | Hasil
Strategi Strategi si an ujua | Tujua | Perspek
Aktual n n tif

Perspektif Kontribusi Organisasi = 23.57%
Realisasi biaya
operasional lebih
kecil dari pada
anggarannya
Penggunaan dana
operasional sudah 85% 78% 91.76%
cukup efisien
Pengembangan
fﬁ’;ﬁg;‘l 1 udah 85%  74%  87.06%  S50% 47%21
efisien
Kebutuhan
pengguna
(karyawan) sesuai
aplikasi TT
Efisiensi Struktur menu
proses aplikasi TT mudah 85% 91% 107.06%
komputasi dipahami karyawan
Aplikasi TI
membantu
pengguna dalam
menyelesaikan
pendataan semua
karyawan
Aplikasi TT lebih
efisien dalam
memproses 80% 70% 87.50% 50%
informasi
karyawan
Aplikasi TI
menjadi kekuatan
dalam mengelola
dan mencatat
informasi
karyawan

85% 87% 102.35%

85% 83% 97.65% 94.29%

80% 78% 97.50%

47.08

85% 78% 91.76%
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Aplikasi TI
menjadi prioritas
utama sebagai
media dalam
perekaman
informasi
karyawan

Aplikasi TI
memberikan
kemudahan dalam
memperoleh dan
memberikan
informasi
karyawan
a. Semua fasilitas
dalam aplikasi
TI mudah
dipahami dan
dipergunakan
b. Informasi yang
dihasilkan dapat
memenuhi
kebutuhan
pengguna dalam
mengelola
informasi
karyawan
c. Kemampuan
aplikasi TT
dalam
melakukan
perubahan
informasi
karyawan
dengan tepat
dan akurat
Memuat semua
informasi
karyawan didalam
aplikasi
a. Kepuasan
pengguna
terletak
mudahnya
pengguna dalam
memperoleh
semua informasi
b. Kepuasan
penggunaa
terletak pada
cepatnya
aplikasi dalam
memproses data
karyawan

100%

80%

80%

80%

85%

85%

87%

83%

87%

65%

83%

91%

87.00%

103.75%

108.75%

81.25%

54.07

54% o

97.65%

107.06%
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Kemampuan
aplikasi TT dalam
proses semua
informasi
karyawan tepat
waktu

Pengguna telah
mendapatkan
pelatihan mengenai 65%
mekanisme aplikasi

TI

Kualitas dan

fasilitas pelatihan

kepada pengguna 85%
sudah sesuai dan
memadai

Aplikasi TI dapat
membantu
pengguna
menyelesaikan
pekerja lebih tepat
waktu

85%

65%

Mengadopsi
kehadiran
teknologi baru 80%
yang akan
diterapkan
Memiliki karyawan
dengan tingkat
keahlian TI yang
baik
Aplikasi TI dapat
menghasilkan
pengembangan
sistem pendataan
karyawan dengan
baik dan lancar
Aplikasi TI telah
memenuhi
kebutuhan dalam 80%
pengolahan data
karyawan
Telah
menggunakan
aplikasi TI secara
efektif dan efisien
a. Kesesuaian
pelaksanaan 65%
sistem
b.Rendahnya
tingkat
kesalahan dalam 65%
memproseskan
data karyawan

80%

80%

87%

48%

74%

70%

48%

65%

83%

57%

70%

78%

102.35%

73.85%

87.06%

107.69%

60.00%

81.25%

103.75%

71.25%

107.69%

120.00%

95.25%

46% 41.18

29.01

32% o,
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Kemampuan
menggunakan
aplikasi TT dan
dapat menyajikan
informasi lebih
cepat
Kemampuan
menggunakan
aplikasi TI dapat
menyajikan
informasi yang
lebih akurat
Kemampuan
menggunakan
aplikasi TI dapat
menyajikan
informasi yang
lebih lengkap
Kemampuan
menggunakan
aplikasi TI dapat 80%  52%  65.00%  34% .20
menyajikan %o
informasi yang

lebih relevan

Ketersediaan

informasi dapat 80% 43% 53.75%

diuji kebenarannya
Tingkat penolakan
karyawan terhadap
teknologi baru
sangat rendah
Kemampuan
aplikasi TI dalam
memberikan 80% 70% 87.50%

informasi yang

memuaskan

Jarang terjadi

kerusakan sistem 80% 35% 43.75%

pada aplikasi TI

Kemampuan

menangani secara

cepat apabila 19.13
" rlj?a i Eesalahan 80% 43%  5375%  34% %
pada sistem
aplikasi TI
Tingkat keamanan
sistem aplikasi TI
sudah memenuhi
standar organisasi

80% 83% 103.75% 75.34%

80% 65% 81.25%

80% 74% 92.50%

80% 61% 76.25%

80% 57% 71.25%

Melalui
penggunaan
aplikasi TI dapat
meningkatkan
keahlian karyawan
dalam bekerja

80% 78% 97.50%
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Implementasi
aplikasi TI dapat
meningkatkan
keahlian karyawan
Penggunaan
aplikasi TI dapat
mengurangi 100% 61% 61.00%

kesalahan

pengguna

Kemampuan

aplikasi TI

mendeteksi

kekeliruan 65%  52%  80.00%  50% 0
pengguna %o
mengelola

informasi

karyawan.

Kemampuan

aplikasi TI dalam

memandu 80% 43% 53.75%

pengguna saat
bekerja
Kemudahan dalam
mendapatkan
informasi
karyawan
Kemampuan
aplikasi TI
menghasilkan
informasi menjadi
lebih cepat dan
sesuai kebutuhan
Kemampuan
melakukan
peningkatan sistem 65% 83% 127.69% 95.40%
dan pemanfaatan

aplikasi TI

CU senantiasa

mengikuti

perkembangan 80% 91% 113.75%

aplikasi IT dimasa

depan

Pengguna

mendapatkan

pelatihan tentang 80% 87% 108.75% 50%
penggunaan
aplikasi TI
Pelatihan dapat
meningkatkan
pengetahuan
karyawan dalam
menggunakan
aplikasi TI

Nilai IT Balanced Scorecard 90.07 %

65% 70% 107.69%

100% 52% 52.00%

80% 83% 103.75%

55.70
%

100% 96% 96.00%
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Tujuan strategis meningkatkan kinerja operasional dalam bisnis adalah untuk mencapai
kontribusi perusahaan dengan target pencapaian keunggulan operasional. Infrastruktur yang potensial
akan memberikan keunggulan operasional yang menjadi keunggulan kompetitif dalam persaingan.
Menanggulangi gangguan maupun resiko secara efektif dan efisien. Strategi ini berhubungan dengan
perspektif dalam IT BSC yaitu orientasi pengguna. Peningkatan kepuasan pengguna dalam memahami
mekanisme pengelolaan karyawan. Menanggulangi resiko secara efektif dan efisien akan meningkatkan
kemampuan bekerja dan memiliki perspektif sistem informasi karyawan sehingga produktivitas juga akan
meningkat. Sistem informasi karyawan dapat memberikan informasi dalam perencanaan dan penempatan
pada posisi yang tepat dalam hubungan dengan kebutuhan seluruh pemangku kepentingan. Menanggulagi
gangguan maupun resiko secara efektif dan efisien akan memberikan manfaat terhadap kompetensi
pengguna yaitu berkurangnya kesalahan dalam bekerja, memotivasi karyawan dalam melaksanakan tugas
yang telah ditentukan, serta mempercepat aktivitas dalam bekerja. Memiliki sistem penilaian kinerja
karyawan secara transparan sangat berpengaruh terhadap kontribusi organisasi dan orientasi kepada
pengguna sistem.

Ukuran strategis harus melalui sistem penjabaran masing-masing strategis IT BSC menjadi
beberapa tipe ukuran. Setiap ukuran strategis harus memiliki sasaran strategis, adapun ukuran dan sasaran
strategis ditentukan oleh peneliti dan pimpinan masing-masing Credit Union. Selanjutnya untuk
melakukan pengukuran terhadap kinerja aplikasi sistem informasi karyawan, dengan cara mengumpulkan
semua data yang ada saat ini dari semua unit proses bisnis. Setelah data dikumpulkan dan dihitung jumlah
jawaban dari setiap responden, selanjutnya akan melakukan perhitungan kinerja terhadap pencapaian
sasaran strategis dari masing-masing ukuran strategis. Berikutnya melakukan perhitungan terhadap
kondisi aktual perusahaan dan pencapaian pada masing-masing ukuran strategis. Selanjutnya untuk data
mengenai pembobotan tujuan strategis berasal dari hasil wawancara dengan pimpinan semua Credit
Union dalam konteks pembiayaan simpan pinjam. Meningkatkan sumber daya baik teknologi informasi,
karyawan dan infrastruktur berkaitan erat dengan strategi dalam menyelaraskan proses bisnis dan TI
dalam hubungannya dengan masing-masing perspektif dari metode IT BSC, yaitu kontribusi organisasi,
keunggulan operasional, pengguna, dan masa depan.

Setelah dilakukan pengukuran kinerja melalui keempat perspektif yang ada pada IT BSC, maka
dapat dilakukan evaluasi hasil pengukuran terhadap hasil rata-rata pencapian yang diperoleh dari masing-
masing perspektif. Perspektif Kontribusi Organisasi memiliki nilai 94,29% menunjukan bahwa
pencapaian pada perspektif kontribusi organisasi perusahaan sudah sangat baik. Ini dapat terjadi karena
pengefektifan dan pengefisienan produktivitas karyawan sudah sesuai perencanaan. Selain itu, juga
peningkatan kontribusi berorientasi kepada fungsi bisnis dalam menunjang kebutuhan pengembangan
sistem informasi karyawan pada Credit Union sebagai bisnis pembiayaan simpan pinjam. Perspektif
Orientasi Pengguna memiliki nilai 95.25% menunjukan bahwa pencapaian pada perspektifnya juga sudah
sangat baik. Ini dapat terjadi karena tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem cukup tinggi, frekuensi
pelatihan pengguna yang terbilang rutin, serta seringnya keterlibatan pengguna dalam pengembangan
sistem sehingga peningkatan kompetensi pengguna khususnya dibidang TI akan mengurangi kesalahan
dan memiliki kemampuan bersaing secara kompetitif. Perspektif Penyempurnaan Operasional memiliki
nilai 75,34% dan berada pada tingkatan baik. Hal ini dapat terjadi karena peningkatan dukungan dan
pemeliharaan terhadap peningkatan kegiatan operasional belum sepenuhnya dapat berjalan dengan
sempurna dari masing-masing unit proses bisnis. Selanjutnya untuk Perspektif Orientasi Masa Depan
memiliki hasil 95,40%, terlihat bahwa pencapaian perspektif orientasi masa depan juga berada pada
tingkat sangat baik. Hal ini dapat terjadi karena peningkatan kualitas TI telah didukung dengan karyawan
yang berkualitas serta memiliki cukup banyak pengalaman. Selain itu, setiap Credit Union sering
melakukan pelatihan untuk menambah keahlian karyawan di bidang TI. Seringnya bisnis Credit Union ini
melakukan pengembangan sistem juga turut mendukung pencapaian yang baik pada perspektif ini dengan
terus mengikuti perkembangan TI dimasa mendatang.

Penggunaan sistem informasi karyawan mampu memberikan kontribusi terhadap organisasi,
mendukung orientasi pengguna, mendukung kegiatan operasional, dan mampu menjadi keunggulan
bersaing di masa depan. Hal ini dapat dinilai dari perolehan pengukuran dari masing-masing perspektif
yaitu kontribusi organisasi sebesar 94,29% dengan hasil pengukuran dari masing-masing perspektif
sebesar 23,57%, orientasi pengguna sebesar 95,25% dengan hasil pengukuran dari masing-masing
perspektif sebesar 23,81%, keunggulan operasional sebesar 75,34% dengan hasil pengukuran dari
masing-masing perspektif sebesar 18,84%, dan orientasi masa depan sebesar 95,40% dengan hasil
pengukuran dari masing-masing perspektif sebesar 23,85%.

Nilai pengukuran dari masing-masing perspektif mendeskripsikan tidak ada satupun yang memiliki
maksimal 25%. Untuk nilai perspektif tertinggi ada pada orientasi masa depan sebesar 23,85%. Memiliki
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selisih nilai sebesar 1,15%, artinya sudah ada sinkronisasi tujuan strategi bisnis dan keselarasannya
dengan strategi divisi TI. Memiliki peningkatan kompetensi TI dan kemampuan karyawan dalam
mengembangkan sistem melalui pemanfaatan aplikasi TI baru. Kepemilikan sistem informasi karyawan
ini sangat penting dan dapat menjadi media untuk meningkatkan kompetensi dan daya saing. Untuk
sasaran strategi dan kondisi aktual tidak memiliki banyak perbedaan dan berdasarkan hasil pengukuran
ada pada tingkat sangat baik, artinya sudah melampaui sasaran strategis dari setiap Credit Union.
Keberadaan dalam menerapkan aplikasi TI khususnya sistem informasi karyawan sudah merupakan
faktor yang sangat esensial dan tentunya harus memiliki mekanisme dalam sistem pemeliharaan
karyawan secara tepat dan transparan. Sementara untuk nilai perspektif terendah ada pada keunggulan
operasional sebesar 18,84%. Selisih nilai ini mencapai nilai 6,16%. Nilai ini lebih besar dari batas tolerasi
5% sehingga membutuhkan perhatian serius dalam memanfaatkan sistem informasi karyawan ini.
Kelayakan sistem informasi karyawan dalam basis TI belum dapat beroperasi dengan lancar dan
menunjang kegiatan operasional pembiayaan simpan pinjam. Kualitas informasi dan keamanan sistem
informasi masih membutuhkan pemeliharaan lebih lanjut. Kualitas dalam menyediakan informasi
karyawan masih cenderung memiliki keterbatasan dan terdapat sejumlah kendala berupa ketidaktahuan
dan kesepahaman dalam mengorganisasikan kepemilikan sistem informas karyawan secara tepat.
Pencapaian sasaran strategis dengan kondisi aktual masih terdapat perbedaan yang cukup signifikan.

4. Kesimpulan

Sistem informasi karyawan mampu memberikan kontribusi terhadap organisasi, mendukung
orientasi pengguna, mendukung kegiatan operasional, dan mampu menjadi keunggulan bersaing di masa
depan. Hal ini dapat dinilai dari perolehan pengukuran dari masing-masing perspektif yaitu kontribusi
organisasi sebesar 94,29% dengan hasil pengukuran dari masing-masing perspektif sebesar 23,57%,
orientasi pengguna sebesar 95,25% dengan hasil pengukuran dari masing-masing perspektif sebesar
23,81%, keunggulan operasional sebesar 75,34% dengan hasil pengukuran dari masing-masing perspektif
sebesar 18,84%, dan orientasi masa depan sebesar 95,40% dengan hasil pengukuran dari masing-masing
perspektif sebesar 23,85%. Untuk nilai perspektif tertinggi ada pada orientasi masa depan dengan selisih
nilai sebesar 1,15%, artinya sudah ada sinkronisasi tujuan strategi bisnis dan keselarasannya dengan
strategi divisi TI. Sistem informasi karyawan sudah merupakan faktor yang sangat esensial dan tentunya
harus memiliki mekanisme dalam sistem pemeliharaan karyawan secara tepat dan transparan. Investasi
sudah mengarah pada sasaran strategi secara tepat. Sementara untuk nilai perspektif terendah ada pada
keunggulan operasional dengan selisih nilai 6,16%. Kelayakan sistem informasi karyawan dalam basis TI
belum dapat beroperasi dengan lancar dan menunjang kegiatan operasional pembiayaan simpan pinjam.
Kualitas informasi dan keamanan sistem informasi masih membutuhkan pemeliharaan lebih lanjut.
Kualitas dalam menyediakan informasi karyawan masih cenderung memiliki keterbatasan dan terdapat
sejumlah kendala berupa ketidaktahuan dan kesepahaman dalam mengorganisasikan kepemilikan sistem
informas karyawan secara tepat.

5. SARAN

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan untuk meningkatkan pendayagunaan untuk
mencapai keunggulan operasional dengan cara mengoptimalkan kemampuan dalam menyelaraskan
strategi bisnis Credit Union dan strategi divisi TI melalui optimalisasi investasi aplikasi TI. Memberikan
pelatihan kepada karyawan secara berkelanjutan, khususnya pada penguasaan bidang TI agar dapat
memaksimalkan kinerja dan daya saing maupun operasional. Memadukan IT BSC dengan pendekatan
tata kelola TI dalam memenuhi kesesuaian dan sinkronisasi sasaran strategis dan kondisi aktual dari
setiap bisnis Credit Union. Harus memiliki sistem dan mekanisme perawatan aplikasi agar senantiasa
memiliki kontribusi dalam memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat secara keseluruhan.
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